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Abstrak : Jembatan merupakan komponen penting dalam system transportasi,
karena menentukan kapasitas dan tingkat pelayanan dari sistem transportasi itu
sendiri. Oleh karena itu kegagalan jembatan dengan berbagai penyebabnya harus
dihindari. Mengingat pentingnya peranan jembatan didalam system transportasi
maka diperlukan adanya perencanaan yang baik dengan mempertimbangkan
berbagai aspekperencanaan seperti aspek kelautan dan stabilitas, kekakuan,
keawetan (purability), mudah dikerjakan (workability), ekonomis (cash effective)
dan aspek estetika, serta didukung oleh data-data lalu lintas dan data tanah, serta
peraturan untuk perencanaan jembatan seperti PPJR 1987 dan BMS 1992.
Mempertimbangkan aspek ekonomis menjadi sebuah kebutuhan di era persaingan
global saat ini, tanpa mengabaikan parameter lainnya dan faktor keamanan bagi
pengguna sistem transportasi tersebut.

Kata Kunci : Jembatan, Keamanan, Ekonomis.

STUDIES IN PLANNING CONCRETE BRIDGE PLATE TYPE
STRUCTURE WITH A CONTINUOUS TWO-WAY REINFORCEMENT

Abastract : The bridge is an important component in the transportation system, as
it determines the capacity and service level of transportation system itself.
Therefore the failure of the bridge with various courses should be avoided. Given
the importance of the bridge roles in the transportation system will require good
planning by considering the various of planning, such as aspects of marine and
stability, stiffness, durability (purability), tractable (workability), economical (cash
effective) and aesthetic aspects, and supported by the traffic data and soil data, as
well as regulation for bridge planning PPJR 1987 and BMS 1992. Consider the
economic aspects as a necessity in today’s era of global competition, without
prejudice to other parameters and factor of safety for users of transportation
system.
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LATAR BELAKANG

Majunya suatu daerah dapat dilihat dari
sistem transportasinya, dimana adanya
sistem transportasi yang baik, maka ka-
pasitas dan tingkat pelayanan akan men-
jadi baik sehingga kegagalan system
transportasi seperti kemacetan, kecelakaan
dan lain-lain dapat diantisipasi, tetapi hal
ini juga tidak terlepas dari adanya disiplin
dari para pengguna transportasi itu sendiri.

Infrastruktur berupa jembatan adalah
salah satu komponen penting dalam sis-

tem transportasi yang merupakan sesuatu
konstruksi bangunan yang memungkinkan
suatu jalan melintang/terhalang saluran air
(sungai), laut, danau, jurang atau jalan lain
yang tidak sama tingginya.

Lebar jembatan juga menjadi penentu
kapasitas sistem transportasi, panjang
jembatan menjadi penentu tipe struktur,
sistem struktur dan bahan struktur yang
dipergunakan, kesalahan dalam memilih
sistem struktur, tipe struktur dan bahan
struktur akan menyebabkan kegagalan
jembatan itu sendiri. Kegagalan jembatan
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apapun penyebabnya akan menimbulkan
kerugian seperti bertambah besarnya biaya
operasi kendaraan, menurunnya tingkat
pelayanan dan berkurangnya kapasitas
dari sistem transportasi itu secara me-
nyeluruh.

Mengingat pentingnya peranan peren-
canaan jembatan dalam sistem transpor-
tasi, maka perlu diperhatikan aspek-aspek
perencanaan yang diperlukan didalam
merancang jembatan yang mampu me-
nampung volume lalu lintas, beban lalu
lintas, kekuatan dan stabilitas, keawetan
(durability), kelayakan (service ability),
kemudahan dalam pelaksanaan (workabi-
lity), ekonomis (cost effective) dan aspek
estetika (keindahan). Data-data perencana-
an juga diperlukan seperti data kondisi
tanah, kondisi lingkungan sekitarnya, ke-
dalaman sungai, lebar sungai, kecepatan
aliran, data curah hujan, peta fotografi,
peta hidrologi, peraturan-peraturan daerah
dan peraturan-peraturan jembatan itu sen-
diri seperti PPJR 1987, BMS 1992, dan
sebagainya.

Mahalnya harga satuan jembatan di-
bandingkan dengan harga stuan jalan, per-
lu dipertimbangkan aspek ekonomis seca-
ra sungguh-sungguh tapi tidak mengabai-
kan aspek-aspek yang lainnya. Untuk me-
nyikapi hal ini dapat dipergunakan jem-
batan beton bertulang dengan tipe struktur
atas berupa slab (tanpa didukung oleh ge-
legar atau balok melintang (stringer)),
sistem bentang menerus dengan perkuatan
baja tulangan dua arah yaitu arah lo-
ngitudinal dan arah melintang guna men-
distribusi beban hidup lateral. Sistem
bentang menerus ini lebih efisien dipergu-
nakan untuk bentang pendek (+ 10 m)
akan mempermudah dalam perencanaan
dan pekerjaan dilapangan, sehingga dapat
menghemat waktu dan biaya tanpa me-
ngabaikan faktor keamanan.

PEMBAHASAN

Data Perencanaan
Mutu beton (fc”)
Mutu tulangan (fy)

=25 MPa
=240 MPa

Tebal Plat lantai =20 cm
Tebal Perkerasan =5cm
¢ Tulangan Rencana = 14 mm

Tebal selimut beton (Cp ) = 40 mm (untuk
konstruksi lantai yang langsung berhu-
bungan dengan cuaca)

Berat jenis beton (J¢) = 25 KH/m® = 2500
Kg/m3

Berat jenis aspal (Ja) = 22 KH/m® = 2200
Kg/m3

Perhitungan Momen Lentur Pada Plat
Kendaraan

Akibat beban mati:

Berat sendiri plat

:0,2x 1,00 x 2500 =500 Kg/m
Berat sendiri aspal
:0,5x1,00x2200 =100 Kg/m

Berat air hujan
20,05 x 1,00 x 1000 =50 Kg/m

Z qDL
=660 Kg/m
Momen Tumpuan = Mlapangan = M0
MO =—x qXx L?
10
-1 2
=X 660 x 8
MO  =4224 Kg/m
Akibat Beban Hidup :

Beban T = 10 ton

Bidang kontak pada sumbu plat

tx =50+ (2x15)=80cm=0,8m
ty =30+ (2x15)=60cm=0,6 m

Penyebaran beban T
T=—2% —20833,33 Kg/m’
0.8 x 0
x =08->2=2=0,1
ty =0,6>2="=0,171
Iy 35
Dari tabel bither
Fxm = 0,0681
Fym = 0,084

Momen maximum
Mxm =FxmxTxtxxty
=0,0681 x 20833,33x 0,8 x 0,6
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= 680,999 Kgm

Mym =FymxTxtxxty
=0,846 x 20833,33 x 0,8 x 0,6
= 845,999 Kgm

Momen total :

Mtx  =Mxm + MO = 680,999 + 4224
= 4904,999 Kgm
Mty =Mym +MO = 845,999 + 4224
= 5069,999 Kgm

Perhitungan Tulangan Plat Kendaraan

Tulangan pada arah melintang jembatan

(Ix)

Mx

Mx = ? — Q = 0,8 (faktor reduksi

menahan momen lentur)

F30+4, 595
&2
=6137,498 kgm = 61,37498 Nm
b=1m
k=h-P-(0)

=200-40-8=152mm=0,152m

Mx _ &£1,37485 _ 2 _
v = 1o 2656,461 KN/m~ =
2,656461mpa
_ {u.E5fc ,-.‘?-'1“ 500
pbalance ( | X ( eﬂw}_)
0,35.25.0,85 630
_( 240 ) (GEE.24E)
=0,0645
pmax =0,75 x pbalance
=0,75 x 0,0645
=0,0483
min =12
p - ¥ - 2
syarat : pmin < p < pmax, karena p <

pmin maka digunakan p =
0,00583

pmin =

As = p.b.d.10°
=0,00583 x 1 x 0,152 x 10°

90

= 886,16 mm’

Dlpakal tulangan ¢14-150 (As =
mm )

1026

Tulangan pada arah memanjang jembatan
(Iy)
M3

My = ? — Q = 0,8 (faktor reduksi

menahan momen lentur)
My = 2E3% _ 6337,498 Kgm= 63,37498

KNm
b=1m
d=h-p - otul, — o)

=200 - 40 - 16 - 8 = 136 mm =

0,136 m
2 PR 3426,415 KN/m®
b.d® 101362

=3,426415 Mpa

As  =p.b.d.10°
=0,00583 x 1 x 0,136 x 10°
= 792,88 mm?’
Dipakai tulangan ¢12-125 (As =
mmz)

905

KESIMPULAN DAN SARAN

Penggunaan tipe struktur plat menerus
dengan penulangan dua arah yaitu arah
memanjang dan arah melintang dari hasil
perhitungan dapat dilaksanakan dan mem-
berikan faktor keamanan dan memenuhi
aspek-aspek perencanaan yang lainnya.

Jembatan tipe plat menerus hanya
diaplikasikan untuk bentang pendek =+
10m maximum karena tanpa gelegar me-
manjang dan gelegar melintang, tapi tipe
ini akan sangat ekonomis, karena mudah
dalam perencanaan dan cepat dalam pe-
laksanaan tanpa mengabaikan kekuatan
dan stabilitasnya.

Karena model ini tidak begitu lazim
penggunaannya perlu adanya sosialisasi
dari para ahli struktur sehingga penggu-
naannya tidak meragukan lagi disamping
digunakan pada bangunan jembatan sa-
ngat mungkin digunakan untuk bangunan
gedung dan bangunan lainnya.
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